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ABSTRAK

UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah) merupakan penopang perkonomian
di Indonesia. UMKM berperan dalam aspek penyerapan tenaga kerja, ketersediaan
lapangan kerja, produk domestik bruto nasional, ekspor, serta investasi. Pertumbuhan
UMKM masih menjadi masalah di Indonesia karena pertumbuhannya masih sangat minim.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
UMKM di Indonesia. Faktor yang diteliti pada penelitian ini berkatian dengan kemauan
bertindak, kemampuan dalam berwirausaha, kepercayaan diri dalam mencari,
kepercayaan diri dalam perencanaan, kepercayaan diri dalam kepemimpinan,
kepercayaan diri dalam mengelola sumber daya manusia, kepercayaan diri dalam
mengelola keuangan, jenis kelamin, opportunity, dan pendidikan. Variabel yang akan
diteliti adalah penambahan tenaga kerja. Dengan adanya penambahan tenaga kerja pada
suatu UMKM, maka suatu UMKM tersebut dinyatakan bertumbuh. Jumlah data yang
digunakan pada penelitian adalah sebanyak 180 data, yaitu data responden owner
manager yang dapat memprediksi perubahan jumlah tenaga kerja.

Pengolahan data yang dilakukan adalah pengujian crosstab dan juga pembuatan
model regresi ordinal dengan menggunakan software SPSS. Berdasarkan dilakukan
pengujian crosstab, diketahui bahwa faktor yang berpengaruh terhadap kemauan suatu
UMKM untuk tumbuh adalah kemauan bertindak untuk membuka usaha baru dengan nilai
signifikansi sebesar 0,023. Berikutnya dilakukan pembuatan model regresi ordinal untuk
mengetahui bagaimana pengaruh kemauan bertindak terhadap kemauan suatu UMKM
untuk tumbuh. Berdasarkan model regresi yang sudah dibuat, diketahui bahwa responden
yang memiliki kemauan bertindak untuk membuka usaha baru memiliki peluang yang lebih
tinggi bahwa usahanya tidak bertumbuh dibandingkan responden yang tidak memiliki
kemauan bertindak untuk membuka usaha yang baru. Rekomendasi program dibuat untuk
membantu UMKM yang mau bertumbuh dan tidak mau bertindak membuka usaha yang
baru dengan melihat karakteristik responden dan wawancara. Rekomendasi yang dapat
diberikan agar UMKM dapat tumbuh adalah dengan melakukan analisis pasar (melihat
peluang dalam menjalankan usaha, mengetahui kompetitor, dan mampu memperkirakan
tingkat permintaan pelanggan terhadap produk/jasa).



ABSTRACT

MSME (micro, small, and medium enterprises) is a conjugation support in
Indonesia. MSME are instrumental in the aspects of labor absorption, employment
availability, gross domestic product, export and investment. MSME growth is still a problem
in Indonesia because its growth is still very low. This research aims to determine the factors
that have an impact on MSME growth in Indonesia. The factors examined in this study have
awillingness to act, skills in entrepreneurship, confidence in finding, confidence in planning,
confidence in leadership, confidence in managing human resources, confidence in
managing finances, gender, opportunity, and education. The variables to be researched
are the labor additions. With the addition of labor in a MSME, then a MSME is declared to
grow. The amount of data used in the research is 180 data, which is the respondent's data
manager that can predict the change in the number of workforce.

Data processing done is crosstab testing and also manufacture ordinal
regression model using SPSS software. Based on crosstab testing, it is known that the
factors that affect the willingness of a MSME to grow are the willingness to act to open a
new business with significance value of 0.023. Next is the creation of ordinal regression
model to know how the willingness to act on the will of a MSME to grow. Based on a
regression mode, it is known that respondents who have the willingness to act to open a
new business have a higher chance that its business does not grow compared to
respondents who do not have the willingness to act to open a new business. Program
recommendation is made to help MSME to grow and not want to act to open a new business
by looking at the characteristics of respondents. Recommendations that can be given for
MSME to grow are by conducting market analysis (seeing opportunities in conducting
business, knowing competitors, and being able to estimate the level of customer demand
for products/services).
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai langkah awal dari penelitian yang
dilakukan, mulai dari perumusan latar belakang permasalahan, tinjauan
perusahaan, dan identifikasi dan perumusan masalah. Setelah melakukan
perumusan masalah, akan dibahas juga mengenai pembatasan masalah dan
asumsi, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, hingga
sistematika penulisan untuk penelitian mengenai identifikasi faktor pendukung
UMKM untuk tumbuh dan rekomendasi program yang dapat membantu UMKM

untuk bertumbuh.

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Indonesia merupakan negara yang memiliki yang sangat banyak
penduduk, yaitu 266,9 juta penduduk dan merupakan negara ke empat dengan
jumlah penduduk terbanyak di dunia. Untuk dapat mensejahterakan penduduknya,
tentunya negara Indonesia harus ditopang dengan perekonomian yang baik.
Perekonomian di Indonesia sendiri sangat bergantung terhadap usaha mikro,
kecil, dan menengah atau yang biasa lebih dikenal sebagai UMKM. UMKM di
Indonesia memiliki peranan yang sangat penting karena ikut membantu dalam
perekonomian dari aspek-aspek seperti penyerapan tenaga kerja, ketersediaan
lapangan pekerjaan, produk domestik bruto nasional, ekspor, dan juga investasi.
UMKM di Indonesia memiliki peranan dalam menyerap tenaga kerja hingga 89,2%
dari total tenaga kerja, dan menyediakan hingga 99% dari total lapangan pekerjaan
yang tersedia. UMKM di Indonesia menyumbang 60,24% dari total produk
domestik bruto nasional, menyumbang sebesar 14,17% dari total ekspor, dan juga
58,18% total investasi (Putri, 2019). Terdapat beberapa kategori UMKM (usaha
mikro, kecil, dan menengah) di Indonesia yang dibentuk pada tahun 2016 menurut
badan pusat statistik, seperti UMKM pada sektor pendidikan, jasa, penyediaan
makanan, konstruksi, dan sebagainya. Gambar |.1 merupakan grafik persentase
jumlah UMKM berdasarkan kategori dari tahun 2016 yang dicatat oleh badan pusat

statistik.
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Gambar I.1 Grafik Persentase Jumlah UMKM Tahun 2016 berdasarkan Kategori Usaha

Pada Gambar I.1 dapat dilihat bahwa pembentukan UMKM pada tahun
2016 paling banyak berada pada kategori perdagangan besar dan eceran, serta
reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor dengan total sebesar 46,4% dari
total seluruh UMKM. Kategori UMKM yang kedua terbanyak dibentuk pada tahun
2016 adalah penyediaan akomodasi dan penyediaan makanan dan minuman
sebesar 16,99% dari total UMKM yang ada. Pada posisi ketiga adalah UMKM
dengan kategori industri pengolah sebesar 16,68% dari total UMKM yang ada.
UMKM di Indonesia sendiri masih jauh didominasi oleh usaha mikro dibandingkan
dengan usaha kecil dan usaha menengah. Berikut ini pada Tabel 1.1 merupakan
data jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2015 hingga tahun 2018 menurut data
Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia.
Tabel 1.1 Jumlah UMKM di Indonesia

No Uraian Tahun
2015 2016 2017 2018
1 Mikro 58.521.987 60.863.578 62.106.900 63.350.222
2 Kecil 681.522 731.047 757.090 783.132
3 Menengah 59.263 56.551 58.627 60.702
Total 59.262.772 61.651.176 62.922.617 64.194.056
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Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa setiap tahunnya usaha mikro, usaha
kecil, dan juga usaha menengah di Indonesia terus bertambah jumlahnya. Akan
tetapi berdasarkan jumlah pertambahannya, usaha mikro memiliki pertambahan
yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan usaha kecil dan juga usaha
menengah. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat kesulitan pertumbuhan skala

usaha jika dibandingkan dengan pendirian usaha mikro yang baru.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Suatu UMKM atau wirausaha dapat bertumbuh dengan dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Menurut Sutevski (2010), terdapat 15 faktor yang mempengaruhi
suatu wirausaha dapat bertumbuh, yaitu kemauan bertindak, pengetahuan
wirausaha, kreativitas dalam berwirausaha, kemampuan dalam berwirausaha,
kecerdasan dalam berwirausaha, kesabaran, kegigihan, kemampuan dalam
bekerja dalam kelompok, pengambilan risiko (dengan menghitung risiko),
kepercayaan diri sebagai faktor kunci dalam kesuksesan, memiliki pengalaman
yang cukup, bakat yang baik, kejujuran, koneksi, dan keberuntungan. Sedangkan
menurut Naji (2019), terdapat empat faktor yang mempengaruhi suatu wirausaha
untuk bertumbuh yaitu faktor ekonomi, faktor sosial, faktor psikologi, dan faktor
training & entrepreneurship development.

Menurut Sutevski (2010), contoh dari faktor kemauan bertindak yang
mempengaruhi suatu UMKM dapat tumbuh adalah membuka usaha, investasi,
dan sebagainya. Tanpa adanya kemauan bertindak, maka seorang entrepreneur
tidak dapat menjadi sukses. Komponen faktor pengetahuan berwirausaha adalah
seorang entrepreneur harus memiliki pengetahuan mengenai usaha yang sedang
dijalankan agar dapat sukses. Selanjutnya faktor kreativitas dalam berwirausaha
adalah keunikan dalam menjalankan usaha, dan tentunya dibutuhkan juga
kemampuan dalam berwirausaha, serta kecerdasan berwirausaha untuk
mengatasi permasalahan yang mungkin terjadi. Seorang entrepreneur juga harus
memiliki sifat sabar, gigih, bekerja berkelompok, jujur, memiliki koneksi dalam
membangun usaha, serta berani mengambil keputusan risiko dengan tentunya
memperhitungkan risiko yang mungkin terjadi. Seorang entrepreneur juga harus
memiliki kepercayaan diri dalam menjalankan usahanya. Terdapat faktor lain yang
menjadi nilai tambah, yaitu memiliki pengalaman, bakat, dan juga keberuntungan.

Ketiga faktor tersebut bukan faktor yang wajib dimiliki oleh seorang entrepreneur,
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karena apabila memiliki faktor tersebut, maka akan menjadi nilai tambah tersendiri
bagi seorang entrepreneur.

Menurut Naji (2019), faktor ekonomi merupakan faktor yang berhubungan
langsung dengan suatu wirausaha. Komponen faktor ekonomi yang
mempengaruhi suatu wirausaha tersebut adalah kapital, tenaga kerja, bahan baku,
pasar, dan infrastruktur. Suatu faktor ekonomi merupakan faktor yang dapat
mendorong seseorang dalam berwirausaha. Komponen faktor sosial adalah kasta,
latar belakang keluarga, pendidikan, sikap masyarakat, dan nilai budaya. Faktor
psikologis merupakan faktor yang tidak kalah penting bagi seorang wirausahawan.
Komponen dari faktor psikologis adalah butuh prestasi, mendapat penghormatan,
dan motif atau tujuan.

UMKM di Indonesia sendiri didominasi oleh usaha mikro dengan rata-rata
persentase usaha mikro dari tahun 2015 hingga tahun 2018 adalah sebesar
99,02%. Usaha kecil dan menengah masing-masing memiliki persentase sebesar
0,89% dan 0,09% dari total seluruh UMKM. Menurut (Humas Kementerian
Koperasi dan UKM, 2020), UKM memiliki target sebesar 6% dari total UKM untuk
dapat naik kelas atau meningkatkan skala usahanya. Berdasarkan data yang
diambil pada tahun 2015 hingga 2018, besarnya persentase usaha kecil yang
meningkat menjadi usaha menengah adalah sebagai berikut.

Tabel 1.2 Perbandingan Aktual dengan Target

Tahun 2015-2016 2016-2017 2017-2018
Penambahan Usaha -2.712 2.076 2.075
Menengah
Target Penambahan 40.891 43.863 45.425
Usaha Menengah
(6%)

Berdasarkan data mengenai target pertumbuhan usaha kecil menjadi
usaha menengah pada Tabel 1.2, dapat dilihat bahwa target penambahan usaha
pada tahun 2015 hingga 2018 sangat jauh dari target yang diinginkan oleh
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia.
Sedangkan pada usaha mikro, pertumbuhan ke usaha kecil semakin tahun
semakin kecil persentasenya. Pada tahun 2016, pertambahan usaha menengah
adalah sebesar 8,4% dari usaha mikro, sedangkan pada tahun 2017 penambahan

usaha kecil adalah sebesar 4,2% dari usaha mikro dan pada tahun 2018 kembali
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terjadi penurunan penambahan usaha menengah menjadi 4,1% dari total usaha
mikro. Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa terdapat permasalah dalam
pertumbuhan UMKM yang ada di Indonesia.

Setiap jenis UMKM tentunya memiliki tantangan yang berbeda-beda atau
kesulitannya tersendiri. Seperti contoh adalah UMKM makanan dan minuman juga
terdapat beberapa tantangan lain yang dialami oleh pemiliki UMKM, yaitu
serttifikasi halal (Nasution D. D., 2019). Untuk mendapatkan sertifikasi halal
terdapat beberapa faktor yang menjadi penghalang bagi suatu UMKM, UMKM
mengalami kesulitan untuk mendapatkan sertifikasi halal karena proses pengajuan
yang cukup rumit dan juga diperlukan biaya yang tidak sedikit untuk mendapatkan
sertifikasi tersebut. Tentu juga ada tantangan lain yang dialami oleh beberapa jenis
UMKM, yaitu masih kurangnya penggunaan teknologi digital pada proses transaksi
barang maupun jasa yang ditawarkan (Hardum, 2018). Berdasarkan identifikasi
terhadap beberapa masalah, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan
masalah. Berikut ini merupakan beberapa rumusan masalah.

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi kemauan suatu UMKM untuk
tumbuh di Indonesia?
2. Program-program apa saja yang dapat membantu dalam pengembangan

UMKM di Indonesia yang sudah ada saat ini.

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian
Penelitian yang dilakukan membutuhkan suatu batasan masalah dan juga

asumsi. Batasan masalah dan asumsi digunakan untuk dapat memfokuskan

permasalahan yang akan diteliti. Fungsi lainnya dari pembatasan masalah dan
asumsi penelitian adalah agar penelitian yang dilakukan dapat menjadi lebih valid.

Pembatasan masalah yang ditentukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data untuk identifikasi faktor menggunakan data GEM tahun 2018.

2. Penelitian dilakukan hanya pada responden yang berperan sebagai
owner manager, yaitu pemilik usaha yang sudah menjalankan usaha lebih
dari tiga bulan, mendapatkan pendapatan/omset.

3. Penelitian  dilakukan hanya kepada responden yang dapat

memperkirakan perubahan jumlah tenaga kerja lima tahun ke depan.
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1.4 Tujuan Penelitian

Sebelum dilakukan penelitian, perlu ditentukan terlebih dahulu tujuan
penelitian. Tujuan penelitian tersebut dibuat agar penelitian yang dilakukan dapat
menjadi lebih terarah dan juga dapat dilakukan dengan jelas. Berikut ini
merupakan tujuan penelitian mengenai identifikasi faktor pendukung UMKM untuk

tumbuh dan rekomendasi program yang dapat membantu UMKM untuk

bertumbuh.

1. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi suatu UMKM mau
bertumbubh.

2. Memberikan rekomendasi program-program yang dapat membantu

dalam pengembangan UMKM yang sudah ada saat ini.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan tentunya memiliki suatu manfaat. Manfaat
tersebut tentunya tidak hanya bermanfaat kepada peneliti saja melainkan juga
untuk pihak-pihak lainnya. Manfaat penelitian bagi peneliti adalah peneliti dapat
mengerti mengenai kewirausahaan yang berada di Indonesia. Sedangkan manfaat
penelitian bagi pihak lain khususnya pemilik UMKM adalah sebagai berikut.
1. Pemilik UMKM dapat mengetahui faktor yang dapat membantu dalam
pengembangan UMKM.
2. Pemilik UMKM dapat mendapat pelatihan untuk membantu
pengembangan UMKM

1.6 Metodologi Penelitian

Untuk melakukan penelitian mengenai identifikasi faktor pendukung
UMKM untuk tumbuh dan rekomendasi program di Indonesia, tentunya terdapat
beberapa tahapan. Tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian tersebut
adalah sebagai berikut.
1. Studi Literatur

Pada tahapan ini, dilakukan studi literatur mengenai iklim usaha yang
berada di Indonesia. Studi literatur tersebut menjelaskan kelompok-kelompok
regional pada tingkat provinsi berdasarkan GEM (global entrepreneurship
monitor), dan juga jenis-jenis dari UMKM yang ada di Indonesia beserta

konstribusinya.
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2. Identifikasi Masalah

Pada tahapan ini, diangkat suatu pernasalahan untuk memajukan UMKM
yang berada di Indonesia. Proses identifikasi masalah ini dilakukan dengan
menggunakan data-data mengenai UMKM di Indonesia.
3. Perumusan Masalah

Setelah melakukan proses identifikasi masalah, maka permasalahan
tersebut selanjutnya dapat dirumusukan. Tujuan dari perumusan masalah tersebut
adalah untuk membuat penelitian menjadi lebih sistematis. Perumusan masalah
bertujuan untuk mencari faktor-faktor kunci yang membantu pengembangan
UMKM di Indonesia.
4, Identifikasi Model Awal

Berdasarkan data GEM tahun 2018 dan juga faktor-faktor dari berbagai
sumber, maka akan dirancang model awal dari perumusan faktor yang
mempengaruhi kemauan suatu UMKM untuk tumbuh. Pembuatan model awal dari
permasalahan ini dibuat untuk melihat hubungan antara seluruh variabel, baik
variabel dependen maupun variabel independen. Pada penelitian ini, variabel
independen merupakan faktor-faktor berpengaruh untuk tumbuh, sedangkan
variabel dependen merupakan kemauan suatu UMKM untuk tumbuh yang ditinjau
berdasarkan perubahan jumlah tenaga kerja.
5. Pengujian Pengaruh Faktor

Setelah melakukan identifikasi awal, maka akan dilakukan pengujian
untuk setiap faktor. Pengujian ini dilakukan untuk melakukan seleksi terhadap
faktor-faktor pada rancangan model awal dan menemukan faktor apa saja yang
terbukti mempengaruhi kemauan suatu UMKM untuk tumbuh.
6. Pembuatan Model

Pembuatan model dapat dilakukan apabila sudah menemukan faktor
yang berpengaruh terhadap kemauan suatu UMKM untuk bertumbuh. Pembuatan
model akan dilakukan dengan menggunakan model regresi dengan menggunakan
variabel hasil pengujian yang terbukti berpengaruh terhadap kemauan suatu
UMKM untuk tumbuh berdasarkan perubahan jumlah tenaga kerja.
7. Karakterisasi Responden

Setelah mendapatkan faktor-faktor yang menjadi kunci dalam

perkembangan UMKM di Indonesia, selanjutnya dilakukan eksplorasi karakteristik
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dari responden owner manager yang ingin memperbesar skala usaha yang sudah
dijalankan.
8. Usulan/Rekomendasi Program

Setelah menggali karakteristik responden yang mau memperbesar skala
usahanya, maka kita dapat memberikan usulan. Usulan tersebut berupa suatu
program berupa pelatihan dan sebagainya untuk mengembangkan UMKM di
Indonesia.

Tahapan-tahapan pada penelitian ini dapat dibuat dalam bentuk flowchart
untuk mempermudah pembaca dalam melihat skema tahapan penelitian. Berikut
ini pada Gambar 1.2 merupakan flowchart dari metodologi yang akan dilakukan
pada penelitian mengenai identifikasi faktor pendukung UMKM untuk tumbuh dan

rekomendasi program di Indonesia.

[ Studi Literatur ]
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[ Usulan/Rekomendasi Program ]

Gambar 1.2 Metodologi Penelitian

1.7 Sistematika Penulisan
Pada penelitian mengenai identifikasi faktor pendukung UMKM untuk

tumbuh dan rekomendasi program di Indonesia yang dilakukan, penulisan
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penelitian akan disusun secara sistematis. Penyusunan penelitian tersebut
disusun secara sistematis agar dapat mempermudah proses pembacaan.
Penulisan tersebut diuraikan menjadi lima bagian utama. Berikut ini merupakan
sistematika pada penelitian mengenai identifikasi faktor pendukung UMKM untuk
tumbuh dan rekomendasi program di Indonesia.
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan dijelaskan mengenai penarikan masalah dari data
yang sudah ada. Proses penarikan masalah tersebut terdiri atas beberapa tahap,
yaitu latar belakang masalah, identifikasi dan perumusan masalah, dan juga
pembatasan dan asumsi penelitian. Penelitian ini terbagi atas beberapa tahap
yang akan dipaparkan pada subab metodologi penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka dijabarkan mengenai teori yang dapat
mendukung penelitian mengenai identifikasi faktor pendukung UMKM untuk
tumbuh dan rekomendasi program di Indonesia. Penjabaran teori tersebut
dilakukan secara mendalam dan juga meliputi setiap aspek dari teori yang
digunakan pada penelitian ini sehingga penelitian yang dilakukan dapat
memberikan hasil yang valid.
BAB Il PENGOLAHAN DATA

Pada bab pengolahan data dilakukan pembuatan model untuk kemauan
suatu UMKM untuk tumbuh. Kemauan suatu UMKM untuk bertumbuh didasarkan
atas perubahan jumlah tenaga kerja. Pembuatan model ini dilakukan dengan cara
dilakukan pengujian pengaruh menggunakan uji tabulasi silang terhadap setiap
faktor yang mungkin mempengaruhi berdasarkan sumber yang sudah digunakan.
Setiap faktor yang terbukti berpengaruh pada pengujian tabulasi silang kemudian
dimasukkan ke dalam model kemauan suatu UMKM untuk tumbuh. Pembuatan
model dibuat dengan menggunakan regresi ordinal. Setelah menembukan faktor
berpengaruh, kemudian dilakukan penggalian karakteristik terhadap responden
yang mau menumbuhkan usahanya.
BAB IV ANALISIS DAN USULAN PROGRAM

Pada bab analisis dan usulan program dilakukan analisis mengenai data
responden, analisis penentuan faktor yang berpengaruh terhadap kemauan

UMKM untuk bertumbuh, analisis pembuatan model, dan juga analisis mengenai
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rekomendasi program yang dapat membantu seorang responden owner manager
agar UMKM yang sudah dimilikinya dapat bertumbuh.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab kesimpulan dan saran dijabarkan berbagai kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian yang sudah dilakukan dan juga saran yang dapat
membangun untuk para pemilik UMKM agar usaha yang dibuat dapat terus

bertumbuh.
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